
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi adalah suatu kesatuan yang memungkinkan  seseorang atau suatu kelompok orang mencapai suatu tujuan yang tidak mungkin dicapai melalui tindakan perorangan. Semua tindakan yang dilakukan dalam organisasi bermuara pada tujuan yang ingin dicapai. 

Bagi organisasi umumnya dikenal norma atau nilai-nilai positif yang disepakati bersama dan beberapa diantaranya menerapkannya sebagai budaya kerja. Suatu budaya akan mewarnai cara bertindak para karyawan dalam aktifitas sehari-hari. Proses organisasi dapat berlangsung dengan adanya proses komunikasi yang dapat dikatakan bahwa proses komunikasi merupakan urat nadi proses organisasi. Dapat dikatakan pula bahwa keefektifan proses organisasi, dalam hal ini kondisi komunikasi yang baik dalam organisasi, akan menjadi salah satu penyebab keefektifan organisasi itu sendiri. Keefektifan organisasi dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya dari motivasi kerja. Beberapa penelitian yang mempelajari pengaruh hubungan atasan-bawahan terhadap kepuasan memberikan hasil yang positif. Tetapi penelitian yang memusatkan perhatian pada kondisi budaya kerja dan  komunikasi dalam organisasi dan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja, yang diindikasikan oleh motivasi kerja, belum banyak dilakukan.
Melihat kondisi sekarang ini Instansi “X” harus mampu mengelola sumber daya manusia secara profesional, efektif dan efisien agar mampu bersaing dengan instansi sejenis . Beberapa permasalahan pokok  yang dihadapi Instansi “X” seperti semangat kerja menurun, motivasi kerja kurang maka dengan kondisi tersebut  mengakibatkan banyak target yang tidak tercapai, hal ini dapat dilihat dari hasil kerja yang tidak sesuai jadwal, juga prilaku karyawan yang sering terlambat masuk kerja. 
Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan di Instansi “X”  Bandung, penulis tertarik untuk mengamati pengaruh budaya kerja  dan komunikasi terhadap motivasi kerja dan dampaknya terhadap kinerja Instansi “X”  Bandung.
Kinerja  adalah performasi yang dihasilkan dari rangkaian aktivitas yang digunakan untuk menentukan tingkat prestasi dimana karyawan menyelesaikan pekerjaannya secara efektif.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis akan melakukan pembahasan lebih lanjut melalui penelitian dalam Thesis ini dengan judul “Pengaruh Budaya Kerja dan  Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Instansi “X”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh budaya kerja dan komunikasi terhadap motivasi kerja ?

2. Seberapa besar pengaruh budaya kerja, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Besarnya  pengaruh budaya kerja dan komunikasi  terhadap motivasi kerja.
2. Besarnya pengaruh budaya kerja, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja .
Manfaat pemecahan masalah adalah :
a. Memberi manfaat kepada instansi ”X” dalam rangka peningkatan kinerja.
b. Diharapkan memberikan kontribusi kepada pengembangan ilmu melalui penelitian lanjut.
c. Hasil Penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pihak – pihak yang berkepentingan tentang pengaruh budaya kerja , komunikasi dan motivasi sehingga dapat meningkatkan kinerja
d. Memberi manfaat kepada penulis melalui pelaksanaan penelitian ini.
1.4   Pembatasan Masalah  dan Asumsi
  Agar penelitian dan pembahasan masalah yang dilakukan dapat lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan, maka perlu dibuat batasan-batasan dan asumsi sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan hanya pada aspek motivasi kerja karyawan  dalam lingkup penerapan budaya kerja dan komunikasi.
2. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Instansi “X”.
3. Diasumsikan bahwa selama penelitian ini dilakukan tidak terjadi perubahan kebijakan baik dari pemerintah maupun pimpinan instansi.
1.5   Sistematika Penulisan Laporan
Pembahasan dalam penelitian  ini disusun dengan sistematika penulisan  sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi  dan sistematika penulisan laporan yang menunjukkan gambaran umum penelitian.
Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang teori-teori atau dasar-dasar yang mendukung pokok persoalan serta teori-teori yang erat kaitannya dengan langkah-langkah yang diambil dalam proses pemecahan masalah.
Bab III Metodologi Penelitian
Pada bab ini di bahas model pemecahan masalah yang akan digunakan, dan langkah – langkah untuk memecahkan masalah yang akan dilakukan dengan menggunakan diagram alir.
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini berisikan pengumpulan data dari perusahaan dari kuesioner, dan pengolahan data yang terhimpun.
Bab V  Analisis  dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengolahan data. 
Bab VI Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran-saran dan masukan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
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